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 Kemampuan berpikir kreatif menjadi salah satu komponen penting yang 
harus dimiliki oleh setiap siswa. Kemampuan berpikir kreatif dapat melatih dan 
membantu siswa dalam menyelesaikan sebuah permasalahan. Oleh karena itu 
guru harus menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, 
terutama pada mata pelajaran sains. Salah satu yang dapat dilakukan adalah 
dengan inovasi model pembelajaran dengan Project Based Learning (PjBL). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project 
Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan berpikir kreatif mata pelajaran IPA.  
 Penelitian quasy experiment menggunakan desain only postest control 
group design. Populasi penelitian yaitu seluruh kelas VII SMPN 19 Bandar 
Lampung. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik cluster random 
sampling. Kelas VII A sebagai kelas kontrol dengan pembelajaran menggunakan 
model konvensional dan kelas VII D sebagai kelas eksperimen dengan 
menggunakan model PjBL. Pengumpulan data berupa tes kemampuan berpikir 
kreatif dan dokumentasi. Tes berbentuk essay. Hasil tes kemampuan berpikir 
kreatif dianalisis menggunakan uji independent sample t-test.  
 Analisis hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi 0.004, artinya 
terdapat pengaruh dari model pembelajaran PjBL terhadap kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik, dengan nilai 77.60±12.01 pada kelas eksperimen dan 
67.53±14.73 pada kelas kontrol. Kelas eksperimen mempunyai kemampuan 


















                            
                         
                        
Artinya : “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) 
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam  
keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit  
dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau  
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau,  
Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.” 
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A. Latar Belakang Masalah  
Salah satu kebutuhan manusia untuk menjadu lebih baik adalah melalui 
belajar. Belajar dikatakan sebagai cara, kegiatan untuk memperoleh prestasi. 
Bukti adanya belajar adalah perubahan tingkah laku. Belajar sebagai cara yang 
dilakukan supaya mendapatkan kesuksesan.1 Allah SWT telah berfirman pada 
Surat Al‟Imran Ayat 190-191: 
                                 
                               
                   
 
Artinya :“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah 
sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan 
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini 
dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari 
siksa neraka.”2 
 
Berdasarkan qur‟an surah Al‟Imran ayat 190-191 diatas menjelaskan 
bahwa tanda terdapat akal dalam manusia yakni seorang yang selalu berdzikir 
kepada Allah SWT dan segala yang diciptakan-Nya tiada yang sia-sia. Maka 
kita sebagai mahluk ciptaan-Nya harus menggunakan semua akal pikiran kita 
agar dapat memanfaatkan segala ciptaan-Nya dengan sebaik mungkin. Proses 
                                                             
1
Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2004) h.27-28. 
2





berpikir inilah yang menuntun manusia untuk terus belajar dan mempelajari 
kekuasaan Allah SWT. Perlu diketahui bahwa, seorang siswa yang terus 
belajar maka wawasan dan pengetahuannya akan bertambah. Hal ini akan 
berdampak positif bagi pendidikan siswa tersebut. 
Indikator untuk memakmurkan bangsa adalah melalui pendidikan oleh 
sebab itu pemerintah selalu melakukan upaya dalam memaksimalkan bobot 
pendidikan diberagam hierarki pendidikan formal ataupun informal. Pendidik 
dalam hal ini sebagai kunci utama dalam memaksimalkan taraf belajar murid. 
Peningkatan ini harus mencakup keseluruhan bidang mata pelajaran, baik 
bidang sains, matematika, atau bidang ilmu sosial. Sains atau Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bidang pendidikan yang mengandung 
banyak konsep, sehingga peningkatan kualitas dan hasil belajar pada bidang 
ini adalah yang utama. 
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam diperlukan untuk menambah 
wawasan, keahlian, kelakuan, nilai, serta tanggung jawab terhadap 
lingkungan serta masyarakat. IPA berkaitan dengan inovasi, bukan cukup 
dalam penguasaan kelompok ilmu berupa fakta, konsep, prinsip, pemikiran 
kompleks3 dan proses penemuan.4 Ilmu Pengetahuan Alam disebut satu 
himpunan filosofi yang bersistem, pengaplikasiannya universal dibatasi di 
                                                             
3
 I. Bilgin, Y. Karakuyu, and Y Ay, „The Effects of Project Based Learning on 
Undergraduate Students‟ Achievement and Self-Efficacy Beliefs towards Science Teaching‟, 
Eurasia Journal of Mathematics, Science & Technology Education, 11.3 (2015) 
<https://doi.org/10.12973/eurasia.2014.1015a>. 
4
 N. Wijayanti, W Sumarni, and Supanti, „Improving Student Creative Thinking Skills 
through Project Based Learning‟, UNNES International Conference on Research Innovation and 




isyarat-isyarat alam, muncul serta berkembang lewat cara ilmiah atau 
scientific method. 
Pembelajaran IPA dengan menggunakan scientific method memaksa 
peserta didik untuk berpikir secara ilmiah. Siswa dengan kemampuan berpikir 
secara ilmiah yang baik akan memudahkan siswa tersebut paham akan 
konsep-konsep IPA yang sedang dipelajari. Berpikir secara ilmiah akan 
terasah dengan baik jika guru sering melatih siswa dengan berbagai fenomena 
atau permasalahan ilmiah yang berhubungan dengan konsep yang sedang 
diajarkan. Berpikir secara ilmiah juga dapat meningkatkan kecakapan berakal 
level tinggi seorang siswa. Prosedur kecakapan berpikir level tinggi 
contohnya kecakapan dalam berakal kritis serta kreatif. Berakal kreatif, 
kreatif artinya peserta didik secara aktif memiliki dan menuangkan ide-ide 
mereka kedalam sebuah solusi permasalahan. Sehingga permasalahan 
tersebut dapat diselesaikan dengan baik. 
Keterampilan berpikir kreatif diartikan sebagai penerapan imajinasi 
dalam menghadapi masalah yang diberikan, berpikir sistematis dalam 
mengungkapkan ide dan memecahkan masalah. Tujuan utama pembelajaran 
creative thinking tidak hanya untuk mendidik siswa menjadi bijak dalam 
menyelesaikan masalah tetapi juga untuk dapat menerapkan prinsip-prinsip 
berpikir ilmiah dalam interaksi sehari-hari.5  Kemampuan daya cipta atau 
berakal kreatif tidak dapat timbul sendiri tetapi membutuhkan latihan. Latihan 
                                                             
5
 Bayu Sandika and Herlina Fitrihidajati, „IMPROVING CREATIVE THINKING SKILLS 
AND SCIENTIFIC ATTITUDE THROUGH INQUIRY-BASED LEARNING IN BASIC 
BIOLOGY LECTURE TOWARD STUDENTS OF BIOLOGY EDUCATION‟, Jurnal 




tersebut harus didampingi guru supaya kemampuan dapat terasah dengan 
melalui pembelajaran yang disertai fenomena sehari-hari.6 Kreativitas 
memiliki sifat universal dan bukan terpaku pada satu ketentuan saja. 
Kreativitas ditandai melalui penciptaan sesuatu yang belum ada sebelumnya 
serta bukan dilakukan seseorang atau kecenderungan untuk menciptakan 
sesuatu.7  
Kecakapan berakal kreatif murid harus dikembangkan lewat 
pembelajaran, guru dituntut untuk mendemonstrasikan proses kreativitas.8 
Tujuan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif supaya murid 
mendapatkan kecakapan untuk mengakses serta mengolah informasi yang 
ada, dapat menemukan kemungkinan suatu jawaban untuk masalah yang 
ditekankan dikualitas efektivitas serta berbagai jenis jawaban.9  
Kemampuan berpikir kreatif ini dibutuhkan pada semua bidang ilmu, 
bukan hanya ilmu IPA. Bidang ilmu IPA, biologi misalnya, mengingat bahwa 
biologi mengandung banyak konsep dan fenomena-fenomena alam, guna 
tercapainya tujuan pembelajaran, guru biasanya akan menyajikan sebuah 
permasalahan untuk diselesaikan oleh peserta didik. Proses ini mewajibkan 
kreatifitas berpikir peserta didik, sehingga kemampuan kreatif adalah salah 
satu tonggak utama dalam pembelajaran biologi. 
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Penjelasan diatas menunjukkan bahwa pentingnya seorang siswa 
mempunyai kemampuan berpikir kreatif pada proses belajaranya. Namun, 
terdapat kesenjangan antara teori tersebut dengan fakta yang ada di sekolah. 
Kecakapan berakal kreatif siswa di SMP N 19 Bandar Lampung masih rendah 
dan perlu ditingkatkan. Wawancara guru mengatakan bahwa pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam khususnya Biologi sudah berjalan dengan cukup 
baik. Hanya saja model pembelajaran yang digunakan masih konvesional. 
Guru cenderung banyak memberikan penjelasan didepan kelas, sehingga 
siswa cenderung kurang aktif dan kreatif  karena hanya terpaku pada 
penjelasan yang diberikan oleh guru. Tabel 1.1 merupakan data hasil 
observasi kecakapan berakal kreatif murid pada kelas VII SMP N 19 Bandar 
Lampung.10 





VII A VII D 
1 80 ≤ X ≤ 100 4 3 7 10,94% 
2 70 ≤ X ≤ 80 6 6 12 18,75% 
3 ≤ 70 22 23 45 70,31% 
 Jumlah 32 32 64 100% 
 
Tabel diatas menjelaskan perolehan nilai pada 2 kelas yaitu kelas VII 
A dan VII D pada jenis pelajaran IPA. Berdasarkan tabel 1.1 tersebut 
memaparkan bahwa dari dua kelas dengan memperoleh hasil dari masing-
masing pencapaian  indikator secara umum masuk kedalam kategori cukup. 
Kecakapan berakal kreatif murid masih perlu ditingkatkan sebab persentase 
murid yang memiliki kecakapan berakal kreatif rendah sebesar 70,31%. 
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Kecakapan berakal kreatif yang rendah dari permasalahan diatas juga 
bisa diintreprestasikan bahwa peserta didik belum atau bahkan tidak 
mempunyai keterampilan dalam menuangkan ide-ide mereka dalam 
menyelesaikan permasalahan. Peserta didik membutuhkan pembelajaran yang 
melibatkan mereka, dapat menyampaikan ide-ide yang dimiliki. Sehingga 
untuk mengatasi hal itu dibutuhkan ide-ide dalam hal model pembelajaran. 
Model pembelajaran yang efektif menyampaikan ide-ide adalah tipe 
pembelajaran berbasis proyek atau dikenal dengan Project Based Learning 
(PjBL). Hasil wawancara memaparkan bahwa guru sudah mengetahui model 
pembelajaran PjBL, namun dalam proses pembelajarannya PjBL belum 
diterapkan untuk menuntun peserta didik mempunyai kemampuan berpikir 
kreatif. 
Tipe pembelajaran PjBL menunjukkan kesempatan di guru dalam 
mengelola pembelajaran di kelas melalui keterlibatan project kerja.11 Secara 
langsung pembelajaran ini akan melibatkan murid untuk investigasi dalam 
memecahkan masalah serta murid akan diberi kesempatan unjuk kerja dalam 
menghasilkan suatu produk nyata. Penerapan tipe pembelajaran PBjL mampu 
memaksimalkan kreativitas murid. Pembelajaran biologi terdapat banyak 
materi yang memerlukan kreativitas. Penyelesaian masalah yang diberikan 
guru membutuhkan kecakapan berakal kreatif. Murid akan mampu 
mengakses dan menganalisis informasi, mampu menemukan berbagai 
kemungkinan jawaban untuk berbagai masalah.  
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Penerapan tipe pembelajaran Project Based Learning mempunyai 
kemungkinan agar murid memiliki kecakapan berakal kreatif yang baik 
sehingga di akhir pembelajaran murid mampu menciptakan suatu produk. 
Tipe pembelajaran ini juga memberikan kesempatan murid dalam memilih 
pembelajarannya melalui kerja sama dalam tim serta menciptakan inovasi 
produk melalui pemanfaatan lingkungan. Berbagai penelitian menyatakan 
tipe pembelajaran PjBL dapat memaksimalkan kecakapan berakal kreatif.12
-13  
Melalui model PjBL siswa dituntut untuk menyumbangkan ide-ide mereka 
sendiri untuk menyelesaikan proyek yang sudah direncanakan.14
-15 Proses 
inilah yang menyebabkan PjBL dapat meningkatkan kecakapan berakal 
kreatif murid.16 
Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk bentuk 
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara 
khas oleh guru meliputi pendekatan, strategi, metode, teknik,bahkan teknik 
pembelajaran yang sudah terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh, model 
ini memberikan penekana pada pemecahan suatu masalah sebagai usaha 
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kolaboratif dalam pembelajaran tertentu yang melibatkan peserta didik dalam 
tugas kompleks dalam kelompok-kelompok dengan demikian dari sini peserta 
didik dapat menjadi mandiri dalam membentuk pembelajaranya dan 
memunculkan dalam produk nyata serta dapat melatih kemampuan berfikir 
kreatif mereka dalam kelompok .
17
  
Pemaparan latar belakang tersebut, penulis akan melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning 
terhadap kemampuan berpikir kreatif pada mata pelajaran IPA Kelas VII 
SMPN 19 Bandar Lampung”.  
Kegiatan belajar mengajar yang mempertimbangkan kecakapan 
berakal kreatif mampu melahirkan hal baru. Terlebih mengingat bahwa mata 
pelajaran IPA ialah mata pelajaran yang berhubungan dengan alam sehingga 
penemuan baru pasti didapatkan. Kecakapan berakal murid harusnya menjadi 
salah satu poin penting dalam pembelajaran. Kecakapan berakal kreatif 
peserta didik yang rendah justru akan mengganggu cara berpikir murid 
tersebut. Kemampuan yang rendah dari murid hanya akan menimbulkan 
kegiatan mengingat dan mengulang materi. . Oleh karena itu, penelitian ini 
penting dilakukan, selain untuk mengukur kecakapan berakal dari murid, juga 
untuk meningkatkan kecakapan berakal kreatif murid.  
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah berdasarakan latar belakang penelitian ini yakni 
sebagai berikut :  
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1. Pembelajaran menggunakan tipe PjBL sudah diterapkan tetapi belum 
dilakukan secara maksimal yang dipaparkan dari hasil wawancara guru 
IPA. 
2. Kecakapan berakal kreatif masih rendah ditunjukkan melalui hasil tes 
kecakapan berakal kreatif murid. 
3. Tahapan pembelajaran IPA belum memaksimalkan murid dalam 
meningkatkan kecakapan berakal kreatif.  
C. Batasan Masalah 
Identifikasi masalah tersebut dibatasi sebagai berikut: 
1. Penelitian dilakukan pada murid kelas VII SMP N 19 Bandar Lampung. 
2. Pengaruh tipe pembelajaran PjBL terhadap kecakapan berakal kreatif.  
3. Peneliti mengukur kecakapan berakal kreatif dengan menggunakan empat 
indicator dari Utami Munandar yaitu berpikir lancer (fluency), berpikir 
luwes (flexibility), berpikir keaslian (originality), serta berpikir merinci 
(elaboration). 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah serta pembatasan 
masalah, yaitu: Apakah Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Project Based 
Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif pada mata pelajaran IPA Kelas 







E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini yakni: Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 
model pembelajaran Project Based Learning terhadap kemampuan berpikir 
kreatif mata pelajaran IPA Kelas VII SMPN 19 Bandar Lampung. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Peserta didik. 
Memperoleh pengalaman baru, membuat peserta didik agar ikut 
berpartisipasi aktif di kegiatan pembelajaran agar kecakapan berakal 
kreatif peserta didik meningkat. 
2. Guru 
Hasil penelitian dimungkinkan menjadi wawasan baru untuk guru 
tentang pengaplikasian model Project Based Learning serta diharapkan 
guru mampu mengembangkan pembelajaran dengan strategi yang 
beragam dan lebih efektif. 
3. Sekolah  
Hasil penelitian memungkinkan akan menjadi solusi dalam 
memaksimalkan mutu pendidikan di SMPN 19 Bandar Lampung. 
4. Peneliti 
Penelitian ini akan menjadi wawasan dan pengalaman tambahan 
yang diharapkan akan berguna dalam mengahadapi permasalahan di 






G. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Obyek dalam penelitian ini yaitu analisis pengaruh model PjBL terhadap 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas VII di mata pelajaran IPA 
SMPN 19 Bandar Lampung.  
2. Subyek penelitian yakni peserta didik kelas VII semester genap SMP N 19 
Bandar Lampung tahun periode ajaran 2019/2020.  
3. Waktu penelitian yakni dilaksanankan di bulan Maret semester genap 
tahun ajaran 2019/2020. 
4. Tempat penelitian beralamatkan di SMP N 19 Bandar Lampung tahun 
ajaran 2019/2020 di jalan Jln. Turi Raya, Tanjung Senang, Labuhan 






LANDASAN  TEORI 
A. Hakikat Pembelajaran IPA 
Penilaian yakni suatu tindakan atau kegiatan guna meninjau sejauh mana 
tujuan-tujuan instruksional sudah tercapai atau dikuasai oleh peserta didik 
terwujud dalam hasil pembelajaran yang ditunjukkan sesudah peserta didik 
menyelesaikan proses belajar mengajar18. Pokok penilaian yaitu tahapan 
memberikan atau penentuan nilai kepada objek khusus menurut criteria 
tertetu19. Penilaian mempunyai fungsi dalam pembelajaran IPA. Ditinjau dari 
fungsinya penilaian terpecah menjadi empat, yakni: 
1. Berperan menjadi alat guna merencanakan, pedoman dan memperkaya 
pembelajara IPA di kelas. 
2. Berperan menjadi alat komunikasi dengan peserta didik, penyalur antara 
orangtua dan peserta didik akan pentingnya IPA. 
3. Berperan menjadi alat dalam meninjau hasil belajar IPA dan evaluasi 
pembelajaran. 
4. Menjadi salah satu cara dalam memperbaharui kurikulum dan pengajaran 
IPA 
B. Model Pembelajaran 
Tipe atau model pembelajaran yakni bentuk yang dipakai menjadi 
pedoman dalam merencanakan proses mengajar di kelas maupun sebuah 
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tutorial. Arends berkata, model pembelajaran berfokus di pendekatan yang 
dipakai, seperti tujuan-tujuan pembelajaran, proses dan kegiatan 
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, serta pengelolaan kelas. 
Pendefinisian model pembelajaran yakni berperan menjadi kerangka 
konseptual yang menggambarkan prosedur tersistem dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Sesuai 
pemikirran Joyce, fungsi model yaitu “each model guides us as we design 
instruction to help students achieve various objectives”.  
Model pembelajaran menjadi alat bantu untuk guru dalam mendapatkan 
informasi, ide, keterampilan , cara berpikir, dan mengekspresikan ide untuk 
peserta didik.20 Panitz telah membedakan berbagai istilah dalam menyebut 
pembelaran berbasis social yakni pembelajaran kooperatif (cooperative 
learning) juga pembelajaran kolaboratif. 
Pendifinisian pembelajaran kolaboratif yakni sebagai falsafah tentang 
tanggung jawab pribadi dan sikap saling menghormati. Tanggung jawab 
dipegang oleh peserta didik juga harus mampu menemukan informasi untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan. Peran fasilitator dipegang 
oleh guru yang bertugas untuk menyampaikan dukungan walaupun tidak 
mengarahkan peserta didik untuk mencapai hasil tertentu. Wujud penilaian 
oleh sesame peserta didik dipakai untuk melihat bagaiman hasil prosesnya. 
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C. Model Project Based Learning 
1. Pengertian model project based learning  
Pernyataan Depdiknas terhadap pembeljaran berbasis project adalah 
model pembelajaran yang membutuhkan suatu pembelajaran yang 
komprehensif yang artinya lingkungan belajar yang digunakan ialah hasil 
pendekatan pembelajaran yang membutuhkan lingkungan belajar yang 
didesain oleh siswa agar mampu mengadakan penyelidikan terhadap 
masalah autentik seperti pendalaman materi suatu pelajaran, bekerja 
mandiri diakhir dengan mewujudkan karya nyata. Masalah dalam 
pembelajaran ini dijadikan proses awal dengan mengoleksi banyak 
pengetahuan menurut pengalamannya dalam beraktivitas.  
Model pembelajaran berbasis project berperan menjadi sebuah model 
pembelajaran yang berfungsi sebagai pondasi dalam mengembangkan 
pengalaman antara peserta didik dan guru dalam proses belajar mengajar. 
Dasar dari model ini yakni dikembangkan atas keyakinan kuata dalam 
belajar sembari melakukan, berdiskusi dalam tim, serta belajar lewat 
pengalaman yang menjadi pokok penting karena menjadi jalan penting 
dalam memaksimalkan pemahaman dan hasil belajar peserta didik. 
Pembelajaran berbasis project merupakan model pembelajaran yang 
memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran di 




kreativitas dan motivasi siswa akan meningkat.
21
 
Pendekatan belajar berbasis project ini memberikan alternatif 
lingkungan belajar otentik di mana pembelajaran dapat membantu 
memudahkan siswa meningkatkan keterampilan bekerja dan pemecahan 
masalah secara kolaboratif, sebagai potensial berhasil memperbaiki praktis 
pembelajaran pada pendidikan teknologi. 
Pendekatan belajar berbasis project (Project-Based-Learning) 
memiliki potensi yang besar untuk membuat pengalaman belajar yang 




Definisi secara lebih komprehenship tentang pembelajaran berbasis 
project di ungkapkan oleh The George Lucas Educational Foundation, 
definisinya diuraikan antara lain pertama, project based learning is 
curriculum fueled and standards based. Project based learning merupakan 
pendekatan pembelajaran yang menghendaki adannya standar isi dan 
kurikulum. Melalui model project based learning proses inquiri dimulai 
dengan memunculkan pertanyaan penuntun dan membimbing siswa dalam 
sebuah project kolaboratif yang mengintegrasikan berbagai subjek dalam 
kurikulum. 
Kedua, project based learning asks question or poses problem that 
each studend can answer. Pembelajaran berbasis project merupakan model 
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pembelajran yang menuntut guru dan siswa mengembangkan pertanyaan 
penuntun. Mengingat siswa memiliki gaya belajar yang berbeda, maka 
model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggali konten 
materi dengan berbagai cara yang bermakna dan melakukan eksperimen 
secara kolaboratif. 
Ketiga, project based learning is method that fosters abstraks, 
intellectual tasks to exkplore complex issues. Pembelajaran berbasis 
project adalah pendekatan pembelajaran yang memperhatikan pemahaman 
siswa dalam melakukan penilaian, eksplorasi, interpretasi, mensintesis 
informasi melalui cara yang bermakna. Berdasarkan beberapa definisi 
yang telah di uraikan maka dapat diartikan bahwa model project based 
learning merupakan sebuah model pembelajaran yang menekankan 
aktivitas motorik siswa untuk memecahkan masalah berdasarkan 
pengalaman nyata. Project yang dihasilkan oleh siswa merupakan unjuk 




2. Karateristik Pembelajaran Berbasis Project 
PjBL atau pembelajaran berbasis project merupakan tipe pembelajaran 
yang memakai project/kegiatan berperan menjadi media. Guru meberi 
tugas peserta didik agar menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Tipe 
pembelajaran ini memakai masalah berperan menjadi tahap awal guna 
mengumpulkan data serta mengintegerasi wawasan baru menurut 
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pengalaman dalam beraktivitas secara nyata. Pembelajaran basis project 




Tipe PjBL mempunyai delapan karakter yaitu: peserta didik 
mengambil keputusan dan membuat sketsa kerja, masalah yang harus 
dipecahkan tanpa penentuan sebelumnya, peserta didik merancang tahapan 
dalam mencapai hasil, peserta didik bertanggung jawab guna memperoleh 
dan mengelola informasi yang terkumpul, melakukan evaluasi dengan 
berkelanjutan, peserta didik rutin melihat kembali apa yang dikerjakan, 
hasil akhir merupakan produk yang dievaluasi kualitasnya, keadaan 
pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan perubahan. 
Terdapat lima prinsip di pembelajaran berbasis project, yakni:
25
 
a. Prinsip pusat, 
Prinsip yang menekankan bahwa kerja project ialah esensial dari 
kurikulum atau pusat pembelajaran. 
b. Prinsip pertanyaan dorongan, 
Prinsip ini menyatakan external motivation yang sanggup menarik 
peserta didik untuk menghidupkan kemandirian dalam mengerjakan 
soal-soal pembelajaran. 
c. Prinsip investigasi konstruktif, 
Yakni tahapan yang mengarah pada pencapaian tujuan, yang berisi 
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kegiatan inkuiri, membangun konsep serta resolusi, 
d. Prinsip otonom, 
Sifat mandiri siswa dalam melakukan tahapan pembelajaran 
e. Prinsip realitis 
Prinsip nyata dengan memakai dunia asli sebagai sumber belajar. 
3. Langkah – langkah pembelajaran Project Based Learning 
 Langkah – langkah pembelajaran PjBL adalah sebagai berikut :
26
 
a. Menggambarkan konsep atau materi yang sedang dipelajari. Sebagai 
contoh materi pencemaran lingkungan peserta didik ditugaskan untuk 
mengggambarkan factor-faktor yang menyebabkan pencemaran 
lingkungan. 
b. Menentukan masalah. Penentuan masalah mengarah dalam pembuatan 
pertanyaan dari konsep yang telah digambarkan, misalkan dari 
permasalahan kecil tetapi menyangkut suatu system secara utuh. 
c. Mengkaji permasalah. Membuat pemikiran secara mendalam dalam 
menyelesaikan masalah. Tahap ini mengharuskan peserta didik untuk 
melakukan kolaborasi peserta didik lain untuk mengetahui apa yang 
dibutuhkan dalam memecahkan masalah. Guru memberikan rujukan 
informasi dari semua permasalahan. 
d. Memahami ahli terkait. Peserta didik harus melakukan diskusi dengan 
pihak terkait atau dapat dengan menggunakan website dan internet. 
e. Memilih pemecahan masalah. Pemecahan masalah diambil dari hasil 
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keputusan dan diskusi bersama dengan mempertimbangan aspek 
keterbatasan dan kemudahan. Solusi diambil atas criteria: hasil 
rangkuman atas pertanyaan 5W + 1H. serta mempertimbangan segala 
aspek negative dan positif dari pendapat berbagai pihak. 
f. Merencanakan project. Peserta didik dan guru berkolaborasi menyusun 
timeline, deadline, alat bahan dan cara kerja. 
g. Melakukan project. Kegiatan ini dilakukan secara kolaboratif antar 
peserta didik di kelompok. Guru sebagai fasilitator. 
h. Menyimpulkan, mengevaluasi, dan merefleksi. Guru memberikan 
penilaian atas project yang telah dikerjakan. 
4. Kelebihan dan Kekurangan Model Project Based Learning 
Kelebihan model ini adalah sebagai berikut:
27
 
a. Memaksimalkan kecakapan memecahkan masalah. 
b. Memaksimalkan kerjasama antar peserta didik. 
c. Memaksimalkan keterampilan peserta didik. 
d. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
e. Memotivasi peserta didik guna mengembangkan dan mengamalkan 
keterampilan komunikasi. 
f. Memberi pengalaman belajar peserta didik dan praktik . 
g. Menyajikan pengalaman belajar yang melibatkan peserta didik secara 
kompleks. 
h. Peserta didik ikut terlibat dalam pengambilan informasi serta 
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menunjukkan pengetahuan yang telah dipunyai. 
Adapun kekurangan tipe  Project Based Learning, yaitu:
28
 
a. Tema yang sesuai atas minat dan tingkat perkembangan peserta didik 
susah ditemukan. 
b. Jika masalah meluas akan mengakibatkan waktu yang tidak cukup. 
c. Kegiatan kolaborasi sukar diamati bila objek dan tempat belajar 
berpisah. 
d. Membutuhkan biaya yang tidak sedikit. 
e. Pengetahuan, keterampilan, pengalaman peserta didik akan berbeda. 
f. Membutuhkan keterampilan yang baik dalam mengatur. 
D. Kemampuan Berpikir Kreatif 
1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif 
Lilisari menyatakan bahwa kecakapan berakal kreatif ialah 
keterampilan mengembangkan dan mencari ide atau ide pokok asli, 
estetis dan konstruktif, yang berkaitan dengan pandangan serta konsep 
yang menegaskan di aspek berpikir intuitif dan rasional khususnya dalam 




Wawasan serta kecapakan berakal ialah kesatuan yang saling 
menunjang. Kecakapan berakal factor penting dalam membangun 
kepribadian serta bentuk sikap setiap manusia, karena pembelajaran sains 
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harus diberdayakan guna mencapai tujuan tersebut. Guru ditekankan 
untuk mempunyai wawasan, kemampuan mengajar dengan 
komplektisitas peranan atas tugas dan fungsi yang dipikul tetapi dituntut 
kreatif. Dalam Taksonomi bloom ranah kognitif berfikir kreatif berada 
pada tingkatan C6 yaitu mencipta atau (create). Menciptakan mengarah 
pada proses kognitif  meletakkan unsur-unsur secara bersama-sama untuk 
membentuk kesatuan yang koheren dan mengarahkan peserta didik untuk 
menghasilkan suatu produk. 
Berpikir yakni suatu bagian dari hidup manusia, karena kegiatan ini 
mengajarkan kita untuk memahami informasi, melakukan solusi atas 
masalah. Berpikir sangat penting dan telah dijelaskan dalam al-Quran 
surah Al-Baqarah: 219 yang berbunyi: 
 
                           
                                
           
 
Artinya :“ Mereka bertanya kepadamu tentang khamardan judi. 
Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan 
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih 
besar dari manfaatnya". dan mereka bertanya kepadamu apa 
yang mereka nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari 
keperluan." Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 





Ayat tersebut memberikan kejelasan bahwa di dalam agama Islam 
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dalam bidang kreativitas memberikan keleluasan atas pengikutnya dalam 
berkarya dengan akal pendapatnya serta hati nuraninya.  Proses 
pengambilan keputusan  dalam menyelesaikan masalah harus melibatkan 
pemikiran yang tidak bertentangan dengan al-Quran dan Hadits serta 
didasari ilmu pengetahuan. 
Implementasi kemampuan berakal kreatif dipelajaran IPA terbagi 
dari biologi, kimia, serta fisika masing-masing mempunyai indicator 
sendiri yang mampu disesuaikan dengan karakter IPA masing-masing. 
Alat ukur keterampilan berakal kreatif secara universal terdiri: prediksi, 
menemukan sebab, menerka akibat dari kejadian, serta bertanya.
31
 
Penjelasan Parkins yang dikutip oleh Muh Tawil menyatakan ada 
lima prinsip umum berpikir kreatif sebagai berikut.
32
 
a. Keindahan dalam berpikir kreatif melibatkan standar praktis. 
b. Berpikir kreatif bergantung dengan tujuan yang diperoleh. Orang 
keatif akan mengekspolari tujuan dan mengenali pendekatan dalam 
mengenali msalah. 
c. Berpikir kreatif lebih cenderung tidak sentral di satu kompetensi. 
d. Berpikir kreatif kebanyakan bersifat subjektif. 
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2. Proses Berpikir Kreatif  
Teori secara umum yang dipakai dalam memahami proses berpikir 
kreatif dari peneliti sebelumnya ada empat tahapan berpikir kreatif yakni 
tahapan persiapan, inkubasi, iluminasi, verifikasi.33 
a. Persiapan (preparation) 
Peserta didik harus menyiapkan diri untuk menyelesaikan masalah 
melalui pengumpulan data yang sesuai dan menentukan metodenya. 
b. Inkubasi (incubatioan) 
Peserta didik diminta guna menemukan solusi pemecahan masalah. 
c. Iluminasi (illumination) 
Peserta didik menghasilkan solusi atas msalah dan menemukan ide. 
d. Verifikasi (verification) 
Peserta didik menyelidiki dan mengamati penyelasaian masalah. 
3. Ciri-Ciri kemampuan berpikir kreatif  
Terdapat tiga pokok kunci yang dinilai dalam kreativitas yakni, 
kelancaran, keluwesan, kebaruan. Cirri-ciri berpikir kreatif dipaparkan 
sebagai berikut:  
a. Kecakapakan berpikir lancer (fluency) 
Kemampuan ini adalah kemampuan mencetuskan berbagai ide, 
jawaban, penyelesaian masalah, pertayaan, memberikan cara-cara 
atau saran, memikirkan jawaban lebih. 
b. Kemampuan berpikir luwes (flexibility) 
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Berpikir luwes adalah menghasilkan gagasan, jawaban, 
pertanyaan yang bervariasi, melihat suatu masalah dari sudut 
pandang berbeda, mencari alternative beragam. 
c. Kemampuan berpikir orisinil kebaruan (originality) 
Kemampuan berpikir yang mampu melahirkan ungkapan yang 
berbeda dan unik, memikirkan cara tidak lazim, serta kombinasi 
yang tidak umum. 
d. Kemampuan memperinci (elaboration) 
Cirri-ciri kemampuan ini adalah sanggup berkarya dan 
mengembangkan suatu gagasan atau produk, merinci secara detail 
subjek. 
e. Kompleksitas (complexity) 
Keterampilan memasukkan konsep, ide searta hasil karya 
keberbagai segi walaupaun sulit, ruwet dan berlapis-lapis. 
f. Keberanan mengambil resiko (rask-tasking) 
g. Imajinasi (imagination) 
Kemampuan ini berfokus untuk menghasilkan ide baru. 
h. Rasa ingin tahu (curiosity) 
Kemampuan mencari, meneliti, mendalami, dan keinginin 





4. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif  
Adapun indikator dari kemampuam berpikir kreatif ditunjukkan 
dalam Tabel 2.2  
Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif34 
No Indikator kemampuan berpikir 
kreatif 
Sus indikator  
1 Kelancaran (fluemcy) Menjawab jika ada pertanyaan  
Memiliki berbagai gagasan mengenai masalah 
2 Keluwesan (flexibility) Melakukan penggolongan hal menurut pembagian 
dalam kategori berbeda. 
Memikirkan banyak cara dalam menyelesaikan masalah 
3 Keaslian (originality) Secara langsung berpikir menemukan  penyelesaian 
baru dari suatu gagasan. 
 
E. Materi Pelajaran  
1. Silabus Pembelajaran 












3.8 Menganalisis terjadinya 
pencemaran lingkungan dan 
dampaknya bagi ekosistem 
4.8 Membuat tulisan tentang 
gagasan penyelesaian 
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4.8.2 Membuat tulisan 




2. Pencemaran Lingkungan 
Segala sesuatu yang bukan berasal dari tanah, udara, air karena 
terjadi penambahan substansi lain ke lingkungan sehingga tatanan 
lingkungan jadi berubah dinamakan sebagai pencemaran lingkungan. 
Pembagian pencemaran ada tiga yaitu, dilingkungan tanah, udara, dan 
air. 
a) Pencemaran di wilayah air 
Maasuknya mahluk hidup, zat energi atau komponen lain ke 
air sehingga air menympang dari sifat wajarnya dan tidak 
berfungsi normal disebut sebagai pencemaran air. Ini bisa 
bersumber dari limbah plastik, pabrik rumah tangga serta juga 




Bahan pencemar berupa bahan dari kimia yang beracun, 
mudah mengendeap, ada radioaktif, sehingga perombakannya 
banyak memrlukan oksigen. Air tercemar berdampak bagi 
lingkungan, dan dampaknya tidak menguntungkan. Seperti 
menurunnya kwalitas lingkungan, kesehatan biota laut 
terganggu, hayati laut punah, mengganggu pemandangan, 
eutrofikasii serta mempercepar kerusakan benda. 
Penanggulangan pencemaran air dilakukan dengan 
bermacam-macam cara, seperti membuat kolam stabilitas, 
IPAL, pengelolaan eksreta. 
b) Pencemaran di tanah  
Pencemaran udara diartikan sebgai masuknya atau 
dimasukkannya bahan kimia asing ke udara yang 
menyebabkan berubahnya tatanan komposisi udara dari 
suasanan wajarnya. Pencemaran udara diamati menjadi 2 yaitu 
primer dan sekunder. Primes berarti udara tercemar langsung 
dari sumbernya contoh peningkatan kadar karbon dioksida 
diudara sebagai akibat kegiatan pembakaran dari manusia. 
Sekunder disebabkan oleh reaksi antara substansi pencemar 
udara primer di atmosfir. Contoh pembentukan ojon yang 
terjadi dari reaksi kimia partikel mengandung O2 di udara. 
Bahan pencemar udara wajarnya dari pembakaran bahan bakar 




listrik, kendaraan motor, bakar sampah, kepulan rokok, CFC, 
dll.  
Pencemaran udara menyebabkan banyak masalah 
kesehatan pernapasan dan masalah lingkungan; seperti efek 
rumah kaca, kadar CO memperlambat pengingkatan O2 dalam 
aliran tubuh, hujan asam, lapisan ozon rusak. 
c) Pencemaran di udara 
Apabila bahan asing, baik organik maupun anorganik 
masuk ke tanah dan menyebabkan kerusakan tanah maka 
terjadilah pencemaran tanah. Kerusakan ini juga berdampak 
langsung untuk keberlangsungan hidup mahluk lainnya. Bahan 
pencemar tanah berasal dari sampah pabrik, rumah tangga, 
pertanian dan rongsokan.  
Dampak pencemaran tanah juga akan menganggu 
kesehatan seperti sakit kepala, letih, iritasi mata, ruam kulit 
serta mual. Dosis besar menyebabkan kematian. Pada 
ekosistem dapat merubah keseimbangan rantai makanan, 
menurunkan hasil panen dan menyebabkan tanaman menjadi 
kerdil.  
Cara penanggulangan untuk pencemaran tanah dilakukan 
dua cara, dapat dengan remidiasi atau bioremidiasi. Remidiasi 
diartikan sebagai proses untuk pembersihan pemukaan tanah 




Sedangkan Bioremediasi diartikan sebagai kegiatan 
membersihkan tanah memanfaatkan mikroorganisme seperti 
jamur atau bakteri. Tujuannya untuk memecah atau merombak 
zat pencemar menjadi bahan yang tidak beracun. 
F. Penelitian Relevan 
Beberapa penelitian yang dilakukan terakait dengan model Project 
Based Learning, antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Satria Mihardi dkk dengan judul “The 
Effect of Project Based Learning Model with KWL Worksheet on Student 
Creative Thinking Process in Physic Problem” member kesimpulan 
bahwa dengan uji analisis ANOVA menunjukan bahwa dengan 
menggunakan model Project Based Learning proses berpikir kreatif siswa 
lebih meningkat dibandingkan dengan model kooperatif dan aktivitas 
posistif siswa lebih besar.35 
2. Penelitian yang dilakukan Muh Rais berjudul “Project dalam Project 
Based Learning: suatu upaya memahami, mengembangkan, dan 
menerapkan pendekatan scientific learning Implementasi kurikulum 2013 
dalam pendidikan vokasioanal” menyatakan bahwa  PjBL sangat 
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3. Suwarno dalam penelitiannya yang berjudul “Project-based learning model 
assisted by worksheet: It‟s effect on students‟ creativity and learning 
outcomes”, menyimpulkan bahwa model PjBL dapat berdampak pada 




4. Siti Ashriah dalam penelitiannya yang berjudul “keterampilan berpikir 
kreatif peserta didik yang diajar melalui model PjBL dan model 
konvensional materi pencemaran lingkungan”, menyimpulkan dari hasil 
analisis menggunakan uji-t bahwa keterampilan berpikir kreatif peserta 
didik yang menggunakan model PjBL dalam pembelajaran lebih menonjol 
dibandingkan model konvensional. Kemampuan berpikir kreatif siswa 
berada di level cukup tinggi.
38
 
5. Dadang Jaenudin dalam penelitiannya yang berjudul “Improving Students 
Ability in Problem Solving and Creativity Through Project Based 
Learning”, menyimpulkan hasil penelitian bahwa PjBL dapat 
diaplikasikan sebagai alternatif untuk meningkatkan keterampilan berpikir 




6. Nanik wijayanti dalam penelitiannya yang berjudul “Improving student 
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creative thingking through project based learning”, menyimpulkan bahwa 
keterampilan berpikir kreatif peserta didik yang belajar memakai PjBL 
rata-rata memiliki keterampilan berpikir kreatif dalam kategori kreatif.
40
 
7. Rahmazatulli et.al dengan judul “Kemampuan berpikir kreatif dan 
pemecahan masalah siswa melalui penerapan model project based 
learning”, memberikan kesimpulan yaitu keterampilan berpikir kreatif 
serta memecahkan masalah peserta didik sesudah penerapan model PjBL 
lebih baik dibanding sebelumnya. Rata-rata kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik mendapat predikat kreatif.
41
 
8. Berdarakan penelitian relevan, peneliti akan menggunakan model Project 
Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif sehingga dapat 
mengingkatkan segi kreativitas peserta didik pada mata pelajaran IPA di 
SMP N19 Bandar Lampung. 
G. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran biologi yang telah berlangsung di sekolah masih belum 
menerapkan pembelajaran sesuai dengan hakikat sains seutuhnya, peserta 
didik condong hanya mendengarkan penjelasan guru dan pasif dalam 
pengembangan kemampuan berpikir dalam pembelajaran. Pernyataan ini 
menjadi kelemahan peserta didik dalam mengatasi permasalah di kehidupan 
sehari-hari. Keterampilan berpikir sangat penting dikembangkan dan dilatih 
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supaya peserta didik sanggup menghadapi permasalahan di masa depan. 
Keterampilan berpikir kreatif menjadi jawaban atas permasalah tersebut. 
Pada model pembelajaran project based learning terhadap kemampuan 
berpikir kreatif mata pelajaran hanya menggunakan 3 indikator yaitu Berfikir 
lance, berfikir luwes dan berfikir asli dan yang tidak digunakan yaitu merinci 
dikarenakan indikator tidak sesuai dengan model Project Based  Learning . 
Tujuan yang ingin dicapai oleh model pembelajaran Project Based  Learning 





















Materi Pencemaran Lingkungan 
Tujuan Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam 
Model Project Based Learning 
Kemampuan Berpikir Kreatif 
Indikatornya terdiri dari: 
1. Berpikir lancer (fluency) 
2. Berpikir luwes (flexibility) 




H. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis yaitu jawaban yang sifatnya sementara atas permasalahan 
hinga=ga terbukti dengan data.
42
 Hipotesis tergolong sementara dikarenakan 
kebenarannya harus diuji dan dites. Hipotesis dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
Berdasarkan rumusan msalah yang ttelah dipaparkan untuk penelitian 
Pembelajaran Project Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif 
mata pelajaran IPA Kelas VII SMPN 19 Bandar Lampung sehingga 
hipotesisnya sebagai berikut: 
H0= Tida ada pengarh Model pembelajaran PjBL terhadap kemampuan 
berpikir kreatif mata pelajaran IPA di kelas VII SMP N 19 Bandar 
Lampung. 
H1= terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL terhdap kemampuan 
berpikir kreatif mata pelajaran IPA kelas VII di SMP N 19 Bandar 
Lampung 
Hipotesis statistik 
H0: µ0= µ1 
H1: µ0≠ µ1 
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